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ABSTRAK
Dusun Mlangi terletak di sebelah barat Keraton Yogyakarta, lebih tepatnya di Kelurahan Nogotirto, Gamping, Sleman.
Dusun  Mlangi merupakan kawasan wisata religius yang memiliki banyak pondok pesantren tradisional, Masjid Pathok
Negara, Makam Tokoh Agama, dan masyarakat yang aktif dalam industri kreatif menjadi kekayaan Mlangi. Dusun
Mlangi yang saling melengkapi menjadikan kawasan Mlangi layak sebagai daerah tujuan wisata. Dengan adanya
banyak pondok pesantren ini, Dusun Mlangi ditetapkan sebagai Desa Wisata Religi dan Kampung Santri oleh
pemerintah Daerah Sleman pada tahun 2000.
Berdasarkan keterangan ketua panitia Pengembangan Desa Wisata Mlangi, jumlah pengunjung ke Desa Mlangi dari
luar daerah rata-rata per hari tidak kurang dari dua bus.

Hal ini menunjukkan potensi yang dimiliki Desa Mlangi sebagai desa berbasis pesantren. Dusun Malngi memiliki tingkat
kepadatan yang tinggi Setiap Ramadhan, dusun ini selalu ramai dengan ritual ibadah yang diikuti oleh warga sekitarnya.
Kegiatan seperti tadarus, pengajian anak-anak, dan sebagainya. Masyarakat diluar Mlangi juga datang untuk wisata
agama semacam pesantren kilat. Akan tetapi banyaknya pengunjung yang datang tidak sebanding dengan
ketersediaan fasilitas yang memadai seperti fasilitas mandi cuci, akomodasi shuttle bus, dan tempat istirahat sementara
untuk para wisatawan peziarah. 

Gambar 1.0 Tampak suasana Masjid Pathok Negoro
Sumber : https://tribunjogja.com
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ABSTRACT
Mlangi Village is located to the west of the Yogyakarta Palace, specifically in Nogotirto Village, Gamping District, Sleman
Regency. Mlangi is a religious tourism area known for its numerous traditional Islamic boarding schools (pondok
pesantren), the Pathok Negara Mosque, the tombs of religious figures, and a community active in creative industries,
which contribute to the richness of Mlangi. These complementary elements make Mlangi an ideal destination for
religious tourism.
Due to the presence of many Islamic boarding schools, Mlangi was designated as a Religious Tourism Village and a
Santri Village by the Sleman Regency Government in 2000. According to the head of the Mlangi Tourism Village
Development Committee, the number of visitors from outside the region averages no less than two buses per day. This
indicates the potential of Mlangi Village as a pesantren-based tourist destination.
During Ramadan, Mlangi becomes particularly lively with religious rituals involving the local community. Activities such
as Quran recitation (tadarus), children’s Islamic studies, and similar events are conducted. People from outside Mlangi
also visit for religious tourism, including short-term Islamic programs like pesantren kilat. However, the growing number
of visitors is not matched by adequate facilities, such as proper bathing and washing amenities, shuttle bus
accommodations, and temporary resting areas for pilgrim tourists.

Gambar 1.0 Tampak suasana Masjid Pathok Negoro
Sumber : https://tribunjogja.com 13
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1.1 Profil Kawasan

Setiap bulan Ramadhan desa ini sangat ramai dengan kegiatan ritual ibadah yang dijalankan penduduk setempat,
bahkan peserta kegiatan tidak hanya berasal dari dusun Mlangi saja namun beberpa warga sekitar juga ikut aktivitas
tersebut. Kegiatan seperti tadarus, pengajian anak-anak, festival seni budaya Islam, dan sebagainya. Banyak juga
warga dari luar dusun Mlangi ini yang datang untuk wisata religi seperti melakukan pesantren kilat.
Mlangi saat ini telah ditjadikan sebagai salah satu desa wisata religi oleh pemerintah Kabupaten Sleman. Pada 23-25
Juli 2017, pesantren di Mlangi pernah menjadi tempat belajar mahasiswa asing beragama katolik dalam rangkaian
kegiatan forum teologi Asian Youth. Mereka belajar tentang sistem belajar di madrasah.
Masjid Jami’ (Masjid pathok Negoro) dan Makam Kyai Nur Iman, Kedua tempat tersebut sering digunakan untuk
berziarah dan bertirakat, terutama pada bulan bulan tertentu seperti bulan Rejeb, Ruwah (menjelang bulan puasa) dan
Muharram karena diyakini sebagai bulan baik untuk ngalap berkah.

Wisata Rohani Dusun Mlangi

Gambar 2.0 Salah satu kegiatan tahunan santri Mlangi
Sumber : https://tribunjogja.com
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1.1 Profil Kawasan

Masjid Pathok Negoro adalah jajaran masjid yang berperan sebagai pilar pendukung berdirinya Keraton Jogja. Masjid-
masjid ini terletak di empat penjuru mata angin wilayah Jogja dan memiliki fungsi masing-masing. Secara simbolis,
Masjid Pathok Negoro juga dianggap sebagai batas wilayah, pedoman administrasi pemerintahan, serta pusat
pendidikan, kegiatan upacara, bagian dari sistem pertahanan, dan peradilan agama.
Keempat Masjid Pathok Negoro dibangun pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwana I. Masjid-masjid
tersebut meliputi Masjid Jami An-Nur di Mlangi (Barat), Masjid Jami Sulthoni di Plosokuning (Utara), Masjid Jami Ad-
Darojat di Babadan (Timur), dan Masjid Nurul Huda di Dongkelan (Selatan).
Salah satu masjid, yaitu Masjid Mlangi, terletak di Desa Mlangi yang didirikan oleh saudara Sri Sultan Hamengku
Buwana I, Kyai Nur Imam. Masjid ini dibangun seiring dengan pengukuhan Desa Mlangi sebagai tanah perdikan (bebas
pajak) yang diberikan oleh Sultan HB I kepada Kyai Nur Imam. Kini, pengelolaan Masjid Mlangi sepenuhnya dilakukan
oleh masyarakat sekitar. Namun demikian, Keraton tetap menempatkan abdi dalem di masjid ini sebagai penanda
bahwa masjid tersebut termasuk dalam kawasan Kagungan Dalem.

Masjid Pathok Negoro

Masjid Mlangi

Masjid Dongkelan

Masjid Plosokuning

Masjid Babadan

Gambar 3.0 Empat titik Masjid Pathok Negoro di Yogyakarta
Sumber : https://jogja.idntimes.com
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1.1 Profil Kawasan

Pada hari jumat santri putra dari pesantren Ar-
Risalah akan diundang oleh warga sekitar untuk
membaca sholawat dan akan diberi makan oleh
warga. Selain itu juga terdapat acara pesantren kilat
dimana warga akan menginap di aula atau musholla
pesantren Ar - Risalah. Pada acara tertentu
masyarakat Mlangi berbaur dengan para santri untuk
makan bersama. 

Acara Bersama Santri dan Warga & Pesta Mercon
Pada hari besar agama Islam adalah Idul Fitri.
Masyarakat di Mlangi juga memiliki tradisi yang
dilakukan untuk menyambut lebaran yaitu pesta
mercon. Tradisi ini dilakukan pada malam takbiran
atau malam sebelum lebaran tiba hingga seminggu
setelah lebaran. Pada malam takbiran pesta mercon
ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan takbiran
berkeliling. 

Gambar 4.0 Situasi kegiatan acara bersama santri dan warga Mlangi
Sumber : https://jogja.idntimes.com
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1.1 Profil Kawasan

Usaha Tenun & Batik Oleh Masyarakat
Untuk memenuhi kebutuhan perkembangan pendidikan, pesantren perlu tidak hanya mengembangkan pendidikan
agama, tetapi juga ilmu umum dan keterampilan sesuai potensi daerah. Contohnya, di Mlangi terdapat banyak usaha
kecil, seperti tenun dan batik yang mulai berkembang sekitar tahun 1920. Hingga tahun 1965, usaha tenun dan batik
menjadi andalan, tetapi kemudian mulai menurun akibat munculnya batik sablon yang lebih murah. Akibatnya, banyak
pengusaha batik di daerah tersebut yang gulung tikar, hanya menyisakan beberapa saja, seperti Batik Sultan Agung,
yang pada akhirnya juga mengalami kemunduran pada akhir 1980-an. Saat ini, beberapa industri kecil yang masih
berkembang di daerah ini meliputi produksi peci, jilbab, celana batik, alat olahraga seperti bulu tangkis, dan papan
karambol.
Desa ini juga dikenal sebagai pusat pengrajin konveksi, termasuk pakaian, kaos, industri jaring, dan kaligrafi. Hasil
produksi, khususnya pakaian jadi, biasanya dijual melalui pedagang di Pasar Beringharjo.

Gambar 6.0 Salah satu kegiatan UMKM Mlangi
Sumber : https://jogja.idntimes.com
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1.2 Latar Belakang Permasalahan Desain

Pengelola Desa Wisata Mlangi mulai bertekad untuk
mulai kembali aktivitas pelayanan desa wisata
dengan memadukan antara potensi wisata alam
dan potensi budaya. 
Berbagai potensi ekonomi kreatif pun banyak
dihasilkan dari desa wisata ini yang kemudian dijual
diberbagai lokasi wisata , termasuk sebagai penyetir
berbagai komoditas atau produk UMKM yang dijual
di kawasan Malioboro. 

Desa Wisata Mlangi merupakan sebuah desa wisata
dengan potensi wisata religi Masjid Pathok Negoro
serta memiliki cukup banyak pondok pesantren.

Pada tahun 1985 masyarakat Mlangi merenovasi
Masjid Pathok Negoro Mlangi menjadi bangunan
masjid yang berarsitektur modern. Renovasi tersebut
telah menghilangkan ciri khas yang terdapat pada
arsitektur Masjid Pathok Negoro. Sultan Hamengku
Buwono X untuk kembali menginstruksikan para
pengurus masjid guna mengembalikan bangunan
masjid ke bentuk asalnya. 

A. Potensi Desa Mlangi sebagai Desa Wisata Peziarah B. Tenggelamnya bentuk keaslian Masjid Pathok
Negoro

Dari pernyataan latar belakang diambilnya isu-
isu lingkungan, dapat disimpulkan bahwa Desa
Mlangi dapat menjadi desa religi yang sering
dikunjungi oleh pengunjung lokal maupun luar
kota Yogyakarta. Kontekstual pada pendekatan
arsitektural ini dapat menjadikan ciri khas
arsitektur bangunan dari Masjid Pathok Negoro
dan dapat terlihat kembali di kalangan
masyarakat yang berkunjung

Gambar 7.0 Berita Potensi Desa Mlangi sebagai wisata religi
Sumber : https://tribunjogja.com

Gambar 8.0 Berita renovasi Masjid Pathok Negoro Mlangi 
Sumber : https://tribunjogja.com
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1.3 Latar Belakang Permasalahan Desain

Desa Mlangi merupakan sebuah wisata religi yang yang terletak di Kabupaten Sleman. Desa ini dikenal dengan
lingkungan yang religius dan banyaknya pesantren yang berdiri di desa tersebut. Dengan statusnya sebagai salah satu
pendidikan agama, desa ini sering dikunjungi oleh santri, orang tua santri, wisatawan, dan peziarah yang datang dari
berbagai daerah. Kondisi ini membawa dampak terhadap kebutuhan fasilitas pendukung, salah satunya lahan parkir.  

Keterbatasan ruang
Desa Mlangi memiliki tata letak yang khas dengan jalan-jalan yang relatif sempit dan bangunan yang padat. Ruang yang
tersedia untuk pengembangan fasilitas umum seperti lahan parkir sangat terbatas. Kondisi geografis dan tata ruang
desa yang terbentuk sejak lama menyulitkan penambahan lahan parkir tanpa mengorbankan lahan yang digunakan
untuk keperluan lain seperti pemukiman, lahan pertanian, atau fasilitas umum lainnya. 

Lahan pada gambar diatas merupakan lahan parkir sementara yang dipakai jika terdapat kendaraan seperti bus dan
mobil travel. Lahan parkir yang kurang memadai berdampak kepada banyak kendaraan yang parkir sembarangan dan
todak beraturan sehingga menyebabkan kemacaetan. 

Kurangnya fasilitas Penunjang

Gambar 9.0 Suasana lahan parkir sementara yang dipakai sampai saat ini
Sumber : Penulis, 2024
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1.3 Latar Belakang Permasalahan Desain

Dengan populasi yang terus berkembang dan tingginya jumlah pengunjung yang datang untuk berziarah atau mengikuti
kegiatan keagamaan, kebutuhan akan fasilitas umum yang memadai semakin mendesak. Namun, masalah utama yang
dihadapi Desa Mlangi adalah kurangnya fasilitas toilet umum yang layak. Permasalahan ini berdampak pada beberapa
aspek kehidupan masyarakat dan pengunjung, antara lain :

Kenyamanan pengunjung
Desa Mlangi sering dikunjungi oleh wisatawan religi dan santri yang belajar di pondok pesantren. Kekurangan fasilitas
toilet umum yang layak membuat pengalaman mereka menjadi kurang nyaman dan dapat mengurangi minat untuk
berkunjung kembali. Saat ini pengunjung yang hendak ingin buang air atau bersih-bersih mereka harus menumpang di
masjid An-Nurhuda yang merupakan masjid di sebelah lapangan parkir sementara. 

Diperlukannya fasilitas penunjang
seperti toilet umum dan ruang hijau
sebagai ruang transisi pengunjung
saat mengunjungi desa Mlangi. 

Kurangnya fasilitas Penunjang

Gambar 10.0 Tampak lahan site dan jarak dengan Masjid An-Nurhuda
Sumber : Google Maps

Gambar 10.0 Contoh toilet umum yang dibutuhkan
Sumber : https://id.pinterest.com 19



1.4 Gambaran Awal Metode Perancangan

Kerangka Berfikir
Aktivitas ziarah dan ibadah

tahunan Mlangi

Kebutuhan tempat istirahat
sementara pengunjung yang

sesuai standar

Kebutuhan lahan parkir
kendaraan

Bagaimana merancang Rest Area untuk memenuhi kebutuhan pengunjung dengan menyesuaikan
pembangunan sesuai dengan lingkungan sekitar Mlangi yang dapat enghidupkan kembali dan melestarikan

Budaya Desa Mlangi

Rest Area Desa Wisata Arsitektur Kontekstual

Tata Massa kebutuhan ruang
Desain bentuk dan ornamen

bangunan

Konsep

Transformasi bentuk

Skematik Desain

Design Development

Gambar 11.0 Kerangka berfikir
Sumber : Penulis, 2024 20



1.5 Rumusan Permasalahan Desain

Berikut merupakan rumusan masalah yang mencakup berbagai aspek desain Rest Area di Mlangi berdasarkan
tantangan dan kebutuhan di Mlangi :

Bagaimana merancang rest area untuk mewujudkan fasilitas yang menampung kebutuhan pengunjung peziarah
Mlangi dengan kemudahan akses sirkulasi, fleksibilitas ruang, dan tata ruang berdasarkan pendekatan arsitektur
kontekstual Mlangi?

1.

Bagaimana selubung bangunan kenyamanan cahaya yang masuk ke dalam ruangan?2.
Bagimana mendesain massa dan tampilan bangunan yang harmonis dengan lingkungan Desa Mlangi serta
mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat setempat?

3.

Bagaimana mengoptimalkan desain untuk mewujudkan kebutuhan akomodasi Desa Mlangi seperti kebutuhan toilet
umum, lahan parir kendaraan roda empat maupun roda dua, tempat istirahat untuk pengunjung, dan dapat
menampung UMKM di Mlangi?

4.

Gambar 12.0 Kebutuhan dan kontekstual Mlangi
Sumber : Google



1.5 Rumusan Permasalahan Desain

Perancangan Rest Area sebagai
Prasarana Peziarah 

Isu Arsitektural Isu Non Arsitektural

PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana merancang rest area untuk mewujudkan fasilitas
yang menampung kebutuhan pengunjung peziarah Mlangi

dengan kemudahan akses sirkulasi, fleksibilitas ruang, massa
dan tampilan bangunan. 

PERMASALAHAN KHUSUS
Bagaimana merancang Bangunan Rest Area di Kawasan Mlangi, Sleman sebagai ruang fasilitas
penunjang yang menampung kebutuhan pengunjung peziarah Mlangi, melalui:

Bagaimana menyesuaikan tata ruang berdasarkan kontekstual yang ada di Desa Mlangi1.
Bagaimana selubung bangunan kenyamanan cahaya yang masuk ke dalam ruangan 2.

Tidak memiliki tempat istirahat
sementara untuk pengunjung
Keterbatasan lahan parkir
Tidak memiliki fasilitas toilet umum
yang memadai
Tidak memiliki tempat untuk
menampung UMKM di Mlangi

Kultur dan Budaya yang hampir
tenggelam
Ekonomi yang menurun di desa
Mlangi sejak tahun 1998 dengan
hampir 90% merupakan industri
rumah tangga konveksi

Gambar 12.0 Rumusan Permasalahan desain
Sumber : Penulis, 2024
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1.6 Solusi Arsitektur

Menyediakan fasilitas tempat
istirahat sementara dan
fasilitas penunjang bagi

pengunjung Mlangi

Rest Area dengan memiliki
fasilitas penginapan

sementara maupun hanya
sebentar

Menyediakan dan
memberdayakan budaya
dan kultur Mlangi melalui
UMKM Desa Mlangi guna

memajukan ekonomi
Daerah

Food Court dan ruang yang
menampung UMKM
konveksi Mlangi dan

memaksimalkan performa
dan tampilan bangunan

Menyediakan fasilitas lahan
parkir kendaraan besar

maupun kecil

Memiliki lahan parkir
kendaraan mobil, motor,

dan bus

So
lu

si

So
lu

si

So
lu

si

Gambar 13.0 Solusi Arsitektur
Sumber : Penulis, 2024
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Perancangan Rest Area
sebagai prasarana wisata

religi peziarah desa
mlangi dengan

pendekatan arsitektur
kontekstual

Objek Kajian Variabel Sub Variabel Parameter Indikator

Rest Area

Teknologi &
kinerja Bangunan

Fasilitas
Penunjang

Fasilitas Komersial

Arsitektur
Kontekstual

Permeability

Variety

Robustness

Richness

Kenyamanan Pencahayaan

kemudahan akses dan sirkulasi
dan dapat digunakan secara

nyaman oleh penduduk lokal 

ada beberapa fungsi berbeda
dalam satu bangunan atau satu

kawasan 

ada ruang-ruang temporal, dapat
difungsikan untuk berbagai
aktivitas yang berbeda pada

waktu yang berbeda.

 kekayaan rasa dan pengalaman
melalui perbedaan material,

susunan ruang, dll

fasilitas penunjang (lahan
parkir, toilet umum,

musholla, RTH

wadah bagi pekerja UMKM
di desa Mlangi dan
penginapan bersifat

sementara

Studi kasus rest area, Tim
penulis ITB, 2004

Kenyamanan Penghawaan

memenuhi fasilitas area istirahat,
tempat makan, sanitasi, dan

tempat parkir

Rest area yang dirancang dengan
material  yang tahan lama,
mudah dirawat, dan sesuai

dengan material yang dipakai
Masjid Pathok Negoro

Mlangisekitar Desa Mlangi

diwujudkan melalui tata ruang 

kemudahan akses dan sirkulasi dan
dapat digunakan secara nyaman

oleh penduduk lokal serta
pengunjung dari luar desa 

Studi kasus rest area, Tim
penulis ITB, 2004

 standar pencahayaan zona
lalu lintas dan area umum

dalam gedung industri sesuai
Permenkes no 70 tahun 2016

Standar kenyamanan Termal
di Indonesia (SNI 03-6572-

2001)

uji simulasi
Dialux Evo

uji simulasi CFD

Gambar 14.0 Respon dan konsep perancangan
Sumber : Penulis, 2024
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Kajian Teori
BAB

2 dan Persoalan
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Kajian dan Analisis Tapak
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2.1 Deskripsi Kawasan 

Analisa Site
Lokasi : Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman
Regency, Special Region of Yogyakarta
Luas Daerah : 26, 800 ha
Merupakan salah satu dusun yang dianggap Pathok
Negoro yaitu daerah yang dijadikan sebagai benteng
moral dan pusat pelestarian agama Islam. Desa-
desa yang mendapat julukan pathok negoro ditandai
dengan keberadaan masjid ala kraton, yang memiliki
sengkalan (angka tahun) pemberian dari penguasa
kraton.
Letak geografis Mlangi merupakan satu diantara
beberapa Dusun yang terdapat di kelurahan
Nogotirto. Dusun Mlangi terdiri dari dua padukuhan,
yaitu padukuhan Mlangi dan padukuhan Sawahan.
Meski ada beberapa kawasan yang sebenarnya
masuk dalam Dusun selain Mlangi, tetapi mereka
masih menganggap bahwa masyarakat mereka
masih termasuk dalam kawasan Mlangi. 

Batasan Fisik Utara
Bagian utara Kampung Mlangi merupakan sebuah
jalan kampung yang terhubung langsung dengan
ringroad.

Batasan Fisik Barat
Pada bagian barat, kamping ini dibatasi oleh sebuah
sungai Bedok. Sungai ini memiliki arus yang normal
tidak terlalu lebar dan tidak terlalu dalam.

Batasan Fisik Selatan
Terdapat pemukiman penduduk dan persawahan
yang membatasi Mlangi dengan wilayah lain di
sebelah selatan. Batasan wilayah berupa bangunan
dapat dilihat dari posyandu Qolbun Salim, TK ABA
Mlangi yang terletak di Jalan Kyai Sri Pujo.

Batasan Fisik Timur
\Pada bagian Timur dibatasi langsung oleh Jalan
Arteri/Ringroad Barat Kota Yogyakarta. Pada bagian
paling timur terdapat area komersial berupa warung
makan, toko kelontong, dan lain-lain.
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2.2 Deskripsi Tapak 

Peraturan Tapak
Regulasi Bangunan

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) maksimal 60% 60% dari 9.500 m2 = 5.700 m2
KLN (Koefisien Lantai Bangunan) maksimal : 3, 5.700 x 3 = 17.100 m2
KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal : 30% dari 17.100 m2 = 5.130 m2
GSB (Garis Sepadan Bangunan) minimal : 3

9.500 m2

9.500 m2

115 m

93 m

49 m

20
 m

35 m

74 m

42 m

40
 m

9.500 m2

U
Gambar 15.0 Tampak site 

Sumber : https://www.googlemaps.com/
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2.2 Deskripsi Kawasan 

Akses dan Sirkulasi

Aksesibilitas
Lokasi site terletak di kawasan wisata religi Mlangi dan
kawasan kampung santri. Jalan utama pada lokasi site ini
merupakan jalur lintas provinsi Yogyakarta.
Letak lokasi site dari area Kota Yogyakarta untuk menuju
Desa Mlangi kurang lebih ditempuh dengan jarak 11-13 km
dengan estimasi waktu 30 menit.

Berdasarkan kajian peta dapat dilihat bahwa posisi lokasi
sangat strategis karena berada tidak jauh dari jalan utama
yaitu Ringroad dan merupakan jalan pertama dan gerbang
utama pengunjung untuk menuju ke wisata religi Mlangi.
Sehingga memudahkan para pengunjung untuk mengakses
lokasi secara cepat dan mudah. 

Analisis Sirkulasi pada Tapak
Berdasarkan analisis aksesibilitas dan sirkulasi
pengunjung, sirkulasi sudah sangat baik dan sangat
mendukung untuk pengunjung Rest Area karena
berupa jalanana keras aspal, mudah diakses dan
tidak jauh dari area Masjid Pathok, pesantren
Assalafiyah, dan makam.

: Makam: Masjid Pathok Negara Mlangi: Pesantren Assalafiyah
Gambar 16.0 Aksesibilitas menuju site
Sumber : https://www.googlemaps.com/

28



2.2 Deskripsi Tapak 

Data Iklim

Hujan cenderung terjadi pada siang – sore dan dini
hari, atau bahkan sepanjang hari jika terdapat
borneo vortex. Akhir Monsun Utara/Timur Laut (fase
kering) Angin utara melemah dan frekuensi hujan
cenderung menurun, biasanya terjadi pada bulan
Februari dan awal Maret.

Menurut grafik pada gambar, hari terpanas berada di
bulan September-Desember yaitu mencapai 35
derajat celcius. Temperatur minimum rata-rata
mencapai 26 derajat celcius di bulan Januari-
Februari.  

Menurut gambar arah mata angin berasal dari arah
Barat dan Barat Daya, dengan rata-rata kecepatan
angin mencapai 7-34 km/h

Gambar 17.0 Data curah hujan
Sumber : https://www.meteoblue.com

Gambar 18.0 Data arah angin
Sumber : https://www.meteoblue.com

Gambar 19.0 Data rata-rata penyinaran matahari
Sumber : https://www.meteoblue.com
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2.2 Deskripsi Tapak 

Analisis Sun Path dan Angin

Diagram sunpath menunjukkan posisi matahari terbit
pada pukul 05,48 dan tenggelam pada pukul 17.30,
yang rata-rata perhari terpapar oleh sinar matahari
yaitu 11-12 jam.

Angin malam berkecepatan rata-rata 1-4 mph, saat fajar
angon sepoi-sepoi bertiup 4-8 mph dan pada saat sore hari
bertip 8-12 mph.

Gambar 20.0 Diagram sunpath 
Sumber : https://www.meteoblue.com

Gambar 21.0 Data kecepatan angin
Sumber : https://www.windy.com
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